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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Luka ialah hilang atau rusaknya kesatuan dan komponen jaringan tubuh, 

dimana secara spesifik terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang.
1,2

 

Penyembuhan luka ekstraksi gigi yang lama dapat menyebabkan keluhan dari 

penderita antara lain adanya rasa sakit, pembengkakan, perdarahan, gangguan fungsi 

pengunyahan, gangguan fungsi bicara, bahkan dapat terjadi infeksi sehingga 

dibutuhkan penggunaan obat-obatan untuk meminimalisir luka.
3
 

Proses penyembuhan luka dapat dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu: hemostasis 

dan inflamasi, proliferasi atau reepitelisasi, dan maturasi atauremodelling.
2,4 

Salah 

satu komponen yang berperan dalam proses penyembuhan luka adalah kolagen. 

Kolagen berperan sangat penting pada setiap tahap penyembuhan luka. Kolagen 

memiliki kemampuan antara lain interaksi dengan trombosit, kemotaksis terhadap 

monosit, interaksi dengan fibronektin, meningkatkan eksudasi cairan, meningkatkan 

komponen seluler, meningkatkan faktor pertumbuhan, memicu proses fibroplasia, 

dan proliferasi epidermis.
5
 

Penggunaan tumbuhan tradisional sebagai obat luka sudah lama dikenal 

masyarakat Indonesia.
4  

Pemanfaatan pengobatan dengan bahan dasar dari alam dapat 

dipertimbangkan karena pengobatan yang berasal dari alam umumnya memiliki efek



2 

 

 

samping minimal dan cenderung mudah didapatkan, termasuk tumbuhan untuk obat 

penyembuhan luka.
6
 

Proses penyembuhan luka membutuhkan zat-zat yang berperan penting yang 

terdapat pada tumbuhan seperti tanin, flavonoid, dan saponin yang juga dapat 

mempengaruhi dalam proses sintesis kolagen.
7
 Tanin berperan sebagai antioksidan, 

antimikroba, mengaktivasi fibroblas, memiliki efek hemodinamik dengan 

vasokonstriksi, dan pembuatan sumbatan mekanik untuk menghentikan perdarahan 

yang ringan.
7
 Flavonoid bekerja dengan menginhibisi proses lipid peroksidasi dan 

dapat menghilangkan radikal bebas, selain itu dapat mencegah dan memperlambat 

kematian sel, serta meningkatan vaskularisasi pada daerah luka. Inhibisi lipid  

peroksidase dapat meningkatkan serabut kolagen dan vaskularisasi,  mencegah 

kerusakan sel, dan membantu sintesis DNA (Deoxyribo Nucleic Acid).
8 

Saponin dapat 

menstimulasi pembentukan kolagen tipe 1 yang berperan penting dalam proses 

penutupan luka dan meningkatkan epitelisasi jaringan.
8 

Tanaman yang mengandung 

ketiga zat tersebut salah satunya yaitu tanaman sirih. 

Sirih (Piper betle L.) salah satu tanaman obat yang mudah didapat dan cukup 

dikenal masyarakat sebagai obat batuk, menghilangkan bau badan, mengobati luka, 

menurunkan kolesterol, keputihan, dan gatal-gatal.
9
 Daun sirih mempunyai aroma 

yang khas karena mengandung minyak astari. Kandungan lainnya adalah air, protein, 

lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A, vitamin B, vitamin C, yodium, gula, 

pati, flavonoid, saponin, dan tanin.
10

 Penelitian yang dilakukan oleh Eva F (2017) 

yaitu pemberian ekstrak daun sirih konsentrasi 10% secara topikal pada tikus jantan 
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galur Wistar (Rattus norvegicus) terbukti terjadi peningkatkan ketebalan epidermis 

serta jumlah fibroblas dan kolagen pada luka kulit tikus.
11  

Penelitian lainnya oleh 

Nilugal KC dkk. (2014) menyimpulkan hasil bahwa perlakuan salep ekstrak etanol 

daun sirih (Piper betle) 10% selama 21 hari dapat meningkatkan jumlah kolagen dan 

mempercepat proses penyembukan luka.
12

 Penelitian oleh Fannani dkk. (2014)  

menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol daun sirih konsentrasi 10%  topikal selama 

14 hari dapat mengingkatkan kecepatan penyembuhan luka iris pada punggung tikus 

putih jantan.
13 

Tumbuhan lain yang juga memiliki kandungan tanin, saponin, dan flavonoid 

yang cukup tinggi adalah pisang ambon (Musa paradisiacal L.). Salah satu bagian 

dari tumbuhan pisang ambon yang berkhasiat dalam penyembuhan luka adalah bunga 

pisang. Bunga pisang atau lebih umum dikenal dengan sebutan jantung pisang, 

merupakan bunga majemuk yang merupakan bakal buah pisang yang umumnya 

berwarna ungu kemerahan dan berlapis-lapis.
14,15

 Studi fitokimia pada ekstrak bunga 

pisang ambon menunjukkan adanya kandungan saponin, tanin, flavonoid, dan 

terpenoid.
14

Kandungan tanin, flavonoid dan saponin yang dimiliki oleh bunga pisang 

ambon memiliki peran dalam mempercepat proses penyembuhan luka. Penelitian 

yang dilakukan oleh Joseph J dkk. (2014) menyimpulkan hasil bahwa ekstrak etanol 

bunga pisang ambon memiliki efek antioksidan yang tinggi karena adanya kandungan 

flavonoid dan senyawa polifenol didalamnya.
16 

Daun sirih hijau dan bunga pisang ambon memiliki kandungan tanin, 

flavonoid dan saponin yang dapat berperan dalam proses penyembuhan luka, 
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sehingga dilakukan penelitian mengenai perbandingan efektifitas antara gel ekstrak 

daun sirih hijau dan  bunga pisang ambon pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur 

Wistar dengan melakukan pengamatan histopatologi untuk melihat ketebalan kolagen 

setelah diaplikasikan kedua ekstrak. 

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah yaitu bagaimana perbandingan efektivitas gel ekstrak daun sirih hijau (Piper 

betle L.) dan bunga pisang ambon (Musa paradisiacal L.) terhadap ketebalan kolagen 

pada luka pasca ekstraksi gigi pada tikus jantan galur Wistar? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

1. 3. 1  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui perbandingan efektivitas antara gel ekstrak daun sirih hijau 

(Piper betle L.) dan ekstrak bunga pisang ambon (Musa paradisiaca L.) terhadap 

ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi tikus jantan galur Wistar. 

1. 3. 2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengukur ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi tikus jantan 

galur Wistar setelah diaplikasikan gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.). 

2. Untuk mengukur ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi tikus jantan 

galur Wistar setelah diaplikasikan gel ekstrak bunga pisang ambon (Musa 

paradisiacal L.). 
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3. Untuk membandingkan ketebalan kolagen pada luka pasca ekstraksi gigi tikus 

jantan galur Wistar antara gel ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan pisang 

ambon (Musa paradisiacal L.). 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1  Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dan seluruh tahapan penelitian yang diperoleh dapat memperluas 

wawasan danterapan keilmuan peneliti sekaligus memperoleh pengetahuan empirik 

peneliti. 

1. 4. 2 Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian inidiharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

khususnya penggunaan bahan alam sebagai obat tradisional dan dapat menjadi 

pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia kesehatan terutama kedokteran gigi sebagai 

alternatif terhadap penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi. 

1. 4. 3 Bagi Mayarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat penggunaan  gel 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) dan bunga pisang ambon (Musa paradisiacal 

L.) sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan luka pasca ekstraksi gigi.
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